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ABSTRAK 

RIA RIANA. NIM: 1808201086, “PERTIMBANGAN HAKIM DALAM 

MEMUTUSKAN PERKARA DISPENSASI NIKAH AKIBAT KEADAAN 

HAMIL DI LUAR NIKAH PADA PASANGAN YANG BELUM MEMENUHI 

USIA (Studi Kasus di Pengadilan Agama Cirebon pada Perkara Nomor 

79/Pdt.P/2021/PA.CN)”, 2022. 

Pernikahan di bawah umur yang biasanya banyak terjadi di daerah 

pedesaan, ternyata marak terjadi juga di daerah perkotaan, yang mana dalam 

paradigmanya masyarakat yang tinggal di perkotaan umumnya  lebih berpikiran 

terbuka dan memiliki tingkat pendidikan yang tinggi. Akan tetapi realita 

dilapangan mengatakan sebaliknya, ternyata kasus pernikahan dibawah umur 

juga banyak terjadi dan mengalami peningkatan yang signifikan khususnya di 

masa pandemi Covid-19. Berdasarkan data pengajuan permohonan dispensasi 

kawin di Pengadilan Agama Cirebon naik secara signifikan sebanyak 148 kasus 

dalam kurun waktu lima tahun (2017-2021) dan sebagian besar perkara 

dispensasi kawin yang masuk adalah akibat hamil diluar nikah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dasar hukum pertimbangan 

hakim dalam memutuskan perkara dispensasi nikah akibat keadaan hamil di luar 

nikah pada pasangan yang belum memenuhi usia berdasarkan perkara nomor 

79/Pdt.P/2021/PA.CN dan prosedur pelaksanaan pengabulan perkara tersebut. 

Metode penelitian yang digunakan bersifat kualitatif dengan pedekatan yuridis 

normatif yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam peraturan 

perundang-undangan dan putusan pengadilan serta norma-norma yang hidup 

dan berkembang dalam masyarakat, teknik pengumpulan data melalui 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian meyimpulkan bahwa dasar hukum yang menjadi 

pertimbangan hakim Pengadilan Agama Cirebon dalam mengabulkan perkara 

dispensasi nikah pada perkara nomor 79/Pdt.P/2021/PA.CN terdiri dari tiga 

bagian yaitu: pertimbangan secara yuridis, pertimbangan secara hukum Islam 

dan pertimbangan keadilan masyarakat. Demikian permohonan tersebut 

dikabulkan oleh hakim, karena demi menjaga kehormatan dan kemanfaatan dari 

dispensasi tersebut. Prosedur pelaksanaan pengabulan dispensasi nikah pada 

perkara nomor 79/Pdt.P/2021/PA.CN, setelah melakukan pendaftaran, maka 

hakim mempelajari dan memeriksa berkas perkara. Kemudian hakim memanggil 

para pihak dalam persidangan. Dalam proses persidangan hakim memberikan 

nasihat kepada para pihak dengan memberikan penjelasan tentang dampak 

negatif dari pernikahan dibawar umur. Setelah itu hakim membacakan surat 

permohonan pemohon. Selanjutnya hakim memulai pemeriksaan dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada pemohon, anak pemohon dan calon 

anak pemohon secara bergantian. Kemudian hakim melanjutkan pemeriksaan 

bukti surat. Selanjutnya hakim memeriksa saksi-saksi yang diajukan pemohon. 

Setelah selesai, hakim membacakan penetapannya dan mengabulkan permohonan 

dispensasi nikah tersebut. 

Kata Kunci: Pertimbangan Hakim, Dispensasi Nikah, Hamil di Luar Nikah. 
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ABSTRACT 

RIA RIANA. NIM: 1808201086, “Judges' CONSIDERATIONS IN DECIDING 

MARRIAGE DISPENSATION CASES DUE TO PREGNANCY OUTSIDE OF 

MARRIAGE IN COUPLES WHO HAVE NOT MEET AGE (Case Study at the 

Cirebon Religious Court in Case Number 79/Pdt.P/2021/PA.CN)”, 2022. 

Underage marriages, which usually occur in rural areas, are also rife in 

urban areas, where in the paradigm, people living in urban areas are generally 

more open-minded and have a high level of education. However, the reality on the 

ground says otherwise, it turns out that cases of underage marriage are also 

common and have increased significantly, especially during the Covid-19 

pandemic. Based on the data for submitting a marriage dispensation application 

at the Cirebon Religious Court, there was a significant increase of 148 cases in a 

period of five years (2017-2021) and most of the marriage dispensation cases that 

entered were due to pregnancy outside of marriage. 

This study aims to determine the legal basis for judges' considerations in 

deciding cases of marriage dispensation due to pregnancy outside marriage in 

couples who have not met the age based on case number 79/Pdt.P/2021/PA.CN 

and the procedure for implementing the case. The research method used is 

qualitative with a normative juridical approach which refers to legal norms 

contained in legislation and court decisions as well as norms that live and 

develop in society, data collection techniques through interviews and 

documentation. 

The results of the study concluded that the legal basis that was considered 

by the Cirebon Religious Court judges in granting the marriage dispensation case 

in case number 79/Pdt.P/2021/PA.CN consisted of three parts, namely: juridical 

considerations, Islamic legal considerations and community justice 

considerations. . Thus the request was granted by the judge, because in order to 

maintain the honor and benefit of the dispensation. The procedure for granting 

the marriage dispensation in case number 79/Pdt.P/2021/PA.CN, after 

registering, the judge studies and examines the case file. Then the judge summons 

the parties in the trial. In the trial process, the judge gave advice to the parties by 

providing an explanation of the negative impacts of underage marriage. After 

that, the judge read out the petitioner's letter. Furthermore, the judge begins the 

examination by asking questions to the applicant, the applicant's child and the 

applicant's prospective child in turn. Then the judge continued to examine the 

documentary evidence. The judge then examined the witnesses submitted by the 

applicant. When finished, the judge reads out his stipulation and grants the 

request for dispensation of marriage. 

Keywords: Judge's Consideration, Marriage Dispensation, Pregnant Out of 

       Wedlock. 
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 الملخص

، "اعزجبساد اٌمضبح فٟ رمش٠ش ؽبلاد طشف اٌضٚاط  1I0I2010IN 6801س٠بٔب س٠بٔب. 

ثغجت اٌؾًّ خبسط ٔطبق اٌضٚاط ث١ٓ الأصٚاط اٌز٠ٓ ٌُ ٠ٍزمٛا ثبٌعّش )دساعخ ؽبٌخ فٟ ِؾىّخ 

 .PC..P / 2021 / P..d6")  ،2022/  97ع١ش٠جْٛ اٌذ١ٕ٠خ فٟ اٌمض١خ سلُ 

وّب أْ صٚاط اٌمبطشاد ، اٌزٞ ٠ؾذس عبدح فٟ إٌّبطك اٌش٠ف١خ ، ِٕزشش أ٠ضًب فٟ 

إٌّبطك اٌؾضش٠خ ، ؽ١ش فٟ إٌّٛرط ، ٠ىْٛ الأشخبص اٌز٠ٓ ٠ع١شْٛ فٟ إٌّبطك 

ب أوضش أفزبؽًب ٠ٚزّزعْٛ ثّغزٜٛ عبيٍ ِٓ اٌزع١ٍُ. ِٚع رٌه ، فإْ اٌٛالع عٍٝ  ًِ اٌؾضش٠خ عّٛ

خلاف رٌه ، فمذ ارضؼ أْ ؽبلاد صٚاط اٌمبطشاد شبئعخ أ٠ضًب ٚصادد  الأسع ٠ش١ش إٌٝ

. ثٕبءً عٍٝ ث١بٔبد رمذ٠ُ طٍت الإعفبء ِٓ divoC-17ثشىً وج١ش ، خبطخ خلاي عبئؾخ 

ؽبٌخ فٟ فزشح  14Iاٌضٚاط فٟ ِؾىّخ ع١ش٠جْٛ اٌذ١ٕ٠خ ، وبٔذ ٕ٘بن ص٠بدح وج١شح لذس٘ب 

بء ِٓ اٌضٚاط اٌزٟ رُ إدخبٌٙب وبٔذ ( ِٚعظُ ؽبلاد الإعف2021-2019خّظ عٕٛاد )

 ثغجت اٌؾًّ خبسط اٌجلاد. صٚاط.

رٙذف ٘زٖ اٌذساعخ إٌٝ رؾذ٠ذ الأعبط اٌمبٟٔٛٔ لاعزجبساد اٌمضبح فٟ اٌجذ فٟ 

ؽبلاد الإعفبء ِٓ اٌضٚاط ثغجت اٌؾًّ خبسط ٔطبق اٌضٚاط فٟ الأصٚاط اٌز٠ٓ ٌُ ٠جٍغٛا 

ٚالإعشاء اٌخبص ثٗ. رٕف١ز  PC..P / 2021  /P..d6/  97اٌغٓ ثٕبءً عٍٝ اٌمض١خ سلُ 

اٌمض١خ. إْ أعٍٛة اٌجؾش اٌّغزخذَ ٔٛعٟ ِع ٔٙظ لبٟٔٛٔ ِع١بسٞ ٠ش١ش إٌٝ اٌمٛاعذ 

اٌمب١ٔٛٔخ اٌٛاسدح فٟ اٌزشش٠عبد ٚلشاساد اٌّؾبوُ ٚوزٌه اٌّعب١٠ش اٌزٟ رع١ش ٚرزطٛس فٟ 

 اٌّغزّع ، ٚرم١ٕبد عّع اٌج١بٔبد ِٓ خلاي اٌّمبثلاد ٚاٌزٛص١ك.

ٔزبئظ اٌذساعخ إٌٝ أْ الأعبط اٌمبٟٔٛٔ اٌزٞ اعزجشٖ لضبح ِؾىّخ ع١ش٠جْٛ  ٚخٍظذ

 PC..P / 2021 / P..d6/  97اٌذ١ٕ٠خ فٟ ِٕؼ لض١خ الإعفبء ِٓ اٌضٚاط فٟ اٌمض١خ سلُ 

٠زىْٛ ِٓ صلاصخ أعضاء ، 1ٟ٘ٚ الاعزجبساد اٌفم١ٙخ ، ٚالاعزجبساد الإعلا١ِخ. الاعزجبساد 

خ اٌّغزّع١خ. ٚ٘ىزا رُ ِٕؼ اٌطٍت ِٓ لجً اٌمبضٟ ، لأٔٗ ِٓ أعً اٌمب١ٔٛٔخ ٚاعزجبساد اٌعذاٌ

 PC..P/  97اٌؾفبظ عٍٝ ششف ٚالاعزفبدح ِٓ الإعفبء. إعشاء ِٕؼ الإعبصح فٟ اٌمض١خ سلُ 

 /2021  /P..d6  ٟثعذ اٌزغغ١ً ٠ذسط اٌمبضٟ ٍِف اٌمض١خ ٠ٚفؾظٗ. صُ ٠غزذعٟ اٌمبض

لذَ اٌمبضٟ اٌّشٛسح ٌٍطشف١ٓ ِٓ خلاي رمذ٠ُ  الأطشاف فٟ اٌّؾبوّخ. فٟ ع١ٍّخ اٌّؾبوّخ ،

ششػ ٌلآصبس اٌغٍج١خ ٌٍضٚاط دْٚ اٌغٓ اٌمب١ٔٛٔخ. ثعذ رٌه رلا اٌمبضٟ خطبة اٌٍّزّظ. علاٚح 

عٍٝ رٌه ، ٠جذأ اٌمبضٟ اٌفؾض ثطشػ أعئٍخ عٍٝ ِمذَ اٌطٍت ٚطفً ِمذَ اٌطٍت ٚاٌطفً 

اٌّغزٕذ٠خ. صُ اعزغٛة اٌمبضٟ  اٌّؾزًّ ٌّمذَ اٌطٍت ثذٚسٖ. صُ ٚاطً اٌمبضٟ فؾض الأدٌخ

اٌشٙٛد اٌّمذ١ِٓ ِٓ اٌّذعٟ. عٕذ الأزٙبء ، ٠مشأ اٌمبضٟ ششطٗ ٠ٚٛافك عٍٝ طٍت الإعفبء 

 ِٓ اٌضٚاط.

 ؽىُ اٌمبضٟ ، طشف اٌضٚاط ، اٌؾبًِ خبسط إطبس اٌضٚع١خ.الكلمات الدالة:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-

huruf Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ
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 Nun N En ف

 Wau W We و

٘ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يَْ...

 Fathah dan وَْ...

wau 

Au a dan u 

Contoh: 

 kataba :   كَتَبََ -

 fa`ala :   فػَعَلََ -

 suila :   سُئِلََ -

 kaifa : كَيْفََ -

 haula :  حَوْؿََ -

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif اَ...ىَ...

atau ya 

Ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan وُ...

wau 

Ū u dan garis di atas 

Contoh: 
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 qāla :  قاَؿََ -

 ramā :  رَمَى -

 qīla :  قِيْلََ -

 yaqūlu :  يػَقُوْؿَُ -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَاؿَِلََرَؤْضَةَُا -   : raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul :  الْمَدِيػْنَةَُالْمُنػَوَّرةََُ -

munawwarah   

 talhah :    طلَْحَةَْ -

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 
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 nazzala :  نػَزَّؿََ -

 al-birr :  البِرَ -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu اي, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 

dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu : الرَّجُلَُ -

 al-qalamu : الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu : الشَّمْسَُ -

ؿَُالَْْلََ -  : al-jalālu 

7. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 
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 ta’khużu : تأَْخُذَُ -

 syai’un : شَيئٌَ -

 an-nau’u : النػَّوْءَُ -

 inna :  إِفََّ -

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

رَُ - الرَّازقِِيََْوََإِفََّالَلهَفػَهُوََخَيػْ  : Wa innallāha fahuwa khair ar-rāziqīn/ Wa 

 innallāha fahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā : بِسْمَِالِلهَمََْرَاهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn :  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

             Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

الرَّحِيْمَِالرَّحْْنَِ -   : Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 
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Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrur rahīm : اللهَُغَفُوْرٌَرَحِيْمٌَ -

عًالَُللِّهَِا - يػْ مُوْرَُجََِ  : Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 

 

 

 


